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Abstrak. KKN Tematik ITG kelompok 7 dilaksanakan di Desa Boyongbong. Penguatan 

UMKM secara optimal untuk membangun ekonomi bangsa, diperlukan peran UMKM 

tersebut serta dukungan dari pemerintah. Pelatihan dan pendampingan kepada pelaku 

UMKM  selama 1 bulan. Pengembangan UMKM scalling up usaha makanan dilakukan 

dengan pembuatan branding dan packaging UMKM produksi tahu. Perencanaan dalam 

scalling up dilakukan dengan lima tahap yaitu survei, pengenalan produk, pembuatan 

logo, penempatan branding dan serah terima.Baranding ini bertujuan meningkatkan dan 

mengembangkan UMKM sehingga dikenal masyarakat serta meningkatkan hasil 

penjualan. Kemasan yang menarik, menjadi dorongan konsumen untuk membeli produk 

ini. Saran untuk UMKM di Desa Boyongbong, untuk segera mengurusi legalitas UMKM 

sehingga administrasi jelas dan tercatat. 

 

Kata Kunci: Branding, Desain, KKN, Scalling Up, UMKM 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu kegiatan dilaksanakan untuk memenuhi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman 

belajar dan bekerja pada mahasiswa secara langsung. Kegiatan penyelenggaraan KKN 

Tematik adalah aktivitas intrakurikuler dan wadah buat penerapan serta pengembangan 

IPTEK dan seni,dilaksankan di luarkampus, pada saat, mekanisme kerja serta persyaratan

 eksklusif, kegiatan  dan  pengelolaan KKN Tematik tersebut menjamin adanya 

integrasi dan keterkaitan antara global akademik menggunakan global nyata. KKN ini 

perlu diarahkan pada memecahkan masalah yg dihadapi masyarakat sesuai 

dengan  potensi dan kebutuhan pada lapangan (Anwas, 2011) 

Desa Bayongbong berada di Pusat Kecamatan Bayongbong dengan luas wilayah 

237.634 Ha. Desa ini  terdiri dari 3 Dusun  dengan 12 RW (Rukun Warga) dan 41 RT 

(Rukun Tetangga). Menurut data,  Pendataan R1/KS Penduduk Tahun 2020 penduduknya 

adalah 7.069 jiwa. Mengacu pada data dari Pendataan DDK penduduk Desa Bayongbong 

mengalami kenaikan setiap tahunnya rata-rata sebesar 0,99 % dan pada tahun 2021 menjadi 

7.745 jiwa. Mata pencaharian kebanyakan  dari masyarakat desa Bayongbong adalah 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Produk yang dihasilkan UMKM diharapkan mampu bersaing dan dapat diterima 

konsumen, sehingga bisa bekerja sama dengan usaha besar untuk penyediaan bahan mentah 

dan bahan lain yang mendukung.Ujung tombak dari usaha beasar ada pada UMKM dengan 

penyaluran dan penjualan ke konsumen (Saefullah et al., 2021).  

Posisi UMKM dalam perekonomian nasional memiliki peran yang penting dan 

strategis. Kondisi tersebut sangat memungkinkan karena eksistensi UMKM cukup 

dominan dalam perekonomian Indonesia, dengan alasan jumlah industri yang besar dan 

terdapat dalam setiap sektor ekonomi; potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja, 
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dan kontribusi UMKM dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sangat 

dominan. Alasan lainnya adalah usaha mikro dan kecil memiliki keunggulan dalam bidang 

yang memanfaatkan sumber daya alam dan padat karya, utamanya pada sektor pertanian 

tanaman pangan perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, dan rumah 

makan/restoran.  

Karakteristik UMKM di Indonesia. Pertama, modal tidak terlalu beasar. Kedua, 

pendidikan formal tidak menjadi syarat dalam bekerja di UMKM. Ketiga, infrasturktur 

tidak perlu besar dan bisa dilakukan di desa. Keempat, mampu dan bertahan saat terjadi 

krisis ekonomi ( Sarfiah, et al., 2019). 

Peranan UMKM) di Indonesia penting dalam perekonomian Indonesia, ditinjau 

dari segi penciptaan lapangan kerjadan  jumlah usaha.(Hamidah et al., 2019). Cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan penjualan dengan melakukan branding yang bisa dilakukan 

melalui peningkaan mutu packaging. Kesetiaan konsumen bisa dilakukan dengan proses 

branding, Konsumen tertarik memilih brand ini daripada brand lainnya (Setiawan et al., 

2017).  

 

II. METODE 

 

Metode yang digunakan  adalah metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan survey, wawancara dan studi dokumentasi (Sugiyono, 2013). Kemudian akan 

dibuat perencanaan untuk melakukan Scalling Up. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Aktivitas Scalling Up UMKM 

 

Tahap pertama adalah survey, KKN Kelompok 7 melakukan survey ke tempat 

pabrik tahu yang ada di Bayongbong dengan arahan dari pejabat setempat. 

Tahap kedua, pengenalan produk, dengan melakukan wawancara profil UMKM 

dan proses produksi serta pemasaran produk. Selain itu permasalahan yang dihadapi 

UMKM untuk meningkatkan hasil. 

  

 
Gambar 2. Tahap Wawancara 

 

Tahap ketiga,pembuatan logo berdasarkan keingginan pihak UMKM sesuai 

dengan visi, misi dan filosofi UMKM. Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan logo 

yaitu dengan  aplikasi Adobe Illustrator. 

 
Gambar 3. Tahap Pembuatan Desain Logo 
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Tahap keempat, penempatan branding produk UMKM. Hasil diskusi dengan 

UMKM penempatan di kemasan plastik, dan cup. Tentunya ini perlu ditempel di kemasan 

tersebut, sehingga disepakati dengan bentuk stiker yang di tempel. 

 

 
Gambar 4. Tahap Penentuan Penempatan Desain Logo Dan Kemasan 

 

Tahap kelima, penyerahan hasil kepada pihak UMKM. 

. 

 
Gambar 5. Tahap Penyerahan Hasil Pekerjaan Kelompok 7 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Kegiatan 

 

Pelaksanaan Branding, pembuatan logo dan desain kemasan yang ditujukan untuk 

UMKM tahu yang ada di desa Bayongbongd. 

Permasalahan yang ada adalah mereka tidak mengetahui cara membuat desain logo 

dan kemasan, dan belum mempunyai merk. Maka dari itu KKN Kelompok 7 membuat 

desain logo, merk, dan desain kemasan agar UMKM tersebut memiliki logo dan desain 

kemasan. Kami juga melakukan sosialisasi mengenai cara pembuatan logo dan desain 

kemasan untuk dijadikan pegangan agar pemilik UMKM mengetahui cara pembuatan logo 

dan kemasan. 

 

B. Branding UMKM  

 

1. Survei UMKM  

Survei dilakukan dengan kunjungan ke UMKM produk tahu di Desa Boyongbong 
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Gambar 6. Survei UMKM 

 

2. Proses Pembuatan Produk UMKM  

 

Proses produksi tahu dari bahan mentah diolah menjadi tahu. 

 

 

Gambar 7. Proses Pembuatan Tahu 

 

 

3. Pembuatan Logo   

 

Logo UMKM  dibuat di tempel di kemasan plastik dan cup bertujuan untuk 

meningkatkan hasil pemasaran sehingga UMKM di Desa Boyongbong semakin 

menunjukan peningkatan. 
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Gambar 8. Logo UMKM Tahu hasil Scalling Up 

 

4. Pembuatan Desain Kemasan 

Selain logo juda di desain kemasan sehingga konsumen tertarik dengan kemasan 

yang menarik dengan gambar yang mampu meningkatkan selera konsumen untuk membeli. 

 

 

Gambar 9. Desain Kemasan UMKM Tahu Hasil Scalling Up 
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5. Penyerahan Hasil Scalling Up 

Pengembangan UMKM dengan branding untuk meningkatkan hasil penjualan 

dengan tahap-tahap kerja yang dilaksanakan dlam program KKN, akahirnya diserahkan 

hasilnya ke UMKM.  Hasil yang diserahkan yaitu logo UMKM dan desain kemasan yang 

sudah tercetak.   

 

\ 

Gambar 10. Serah Terima Hasil Scalling Up 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penguatan UMKM secara optimal untuk membangun ekonomi bangsa, diperlukan 

peran UMKM tersebut serta dukungan dari pemerintah. Program kerja dalam KKN 

Tematik ITG  bermanfaat bagi UMKM di Desa Boyongbong.  

Pembuatan branding dan packaging UMKM produksi tahu, mampu meningkatkan 

dan mengembangkan UMKM sehingga dikenal masyarakat serta meningkatkan hasil 

penjualan. Kemasan yang menarik, menjadi dorongan konsumen untuk membeli produk 

ini.  

Temuan di UMKM Desa Boyongbong, beberapa UMKM belum ada legalitasnya. 

Saran dari kelompok KKN Tematik ITG yakni segera mengurusi legalitas UMKM, agar 

admnistrasi jelas dan tercatat.   
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